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Abstract. The Sustainability of MSMEs is a key factor in ensuring business continuity amid the development of digital
technology. This study aims to analyze the influence of Intellectual Capital, Management Accounting Systems, and
Digital Literacy on the sustainability of MSMEs, with Technology Adoption serving as an intervening variable. The study
employs a quantitative approach with a sample of 100 MSME operators in Sidoarjo Regency and was analyzed using
PLS-SEM. The results indicate that Intellectual Capital and Digital Literacy do not have a significant effect on SME
sustainability, whereas Management Accounting Systems and Technology Adoption have a positive and significant
effect. Furthermore, Intellectual Capital, Management Accounting Systems, and Digital Literacy positively influence
mology Adoption, which also mediates the relationship with MSME sustainability.

Keywords: Intellectual Capital, Management Accounting Systems, Digital Literacy, Technology Adoption, MSMEs
Sustainability

I. Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah bagian penting dari perekonomian rakyat. Keberadaannya tidak
hanya terlihat dalam laporan ekonomi makro, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. UMKM
mencerminkan semangat berwirausaha masyarakat Indonesia dan berperan sebagai pengaman ekonomi yang kuat,
bahkan di tengah krisis. Kekuatan ini membuat UMKM menjadi entitas yang sangat penting, berperan sebagai tulang
punggung yang mendukung stabilitas sosial dan ekonomi di seluruh daerah.

Peran UMKM sangat besar untuk pertumbuhan perekonomian Indonesia, dengan jumlahnya mencapai 99% dari
keseluruhan unit usaha. Kontribusi UMKM terhadap PDB juga mencapai 60,5%, dan terhadap penyerapan tenaga kerja
adalah 96,9% dari total penyerapan tenaga kerja nasional [1]. Berdasarkan data yang dikumpulkan oleh Kementerian
Koperasi dan UMKM, ada 6.65 juta UMKM di Indonesia, dengan 97% dikategorikan sebagai usaha makro, 2%
dikategorikan sebagai usaha dan 1% dikategorikan sebagai usaha menengah [2]. Secara hukum, keberadaan dan
klasifikasi UMKM diatur secara jelas dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008. Oleh karena itu,
ketahanan dan Sustainability UMKM menjadi indikator penting bagi stabilitas dan pertumbuhan ekonomi negara.
UMKM menghadapi tantangan serius dalam hal keterbatasan sumber daya, dan dengan adanya aset berwujud yang
terbatas dibandingkan aset tak berwujud, mereka harus lebih mengandalkan pada Intellectual Capital [3]. Keterkaitan
yang erat antara Intellectual Capital dan kesuksesan UMKM tidak bisa diremehkan. Dengan berinvestasi di dalam
aspek-aspek manusia, struktural, dan relasional, Usaha Makro, Kecil dan Menengah (UMKM) dapat meningkatkan
pencapaian finansial mereka [4]. UMKM dengan Intellectual Capital yang kuat biasanya lebih adaptif, dapat berinovasi
dengan baik, dan lebih cepat dalam menangkap peluang pasar. Namun, potensi Intellectual Capital tidak akan
teroptimalkan tanpa sistem manajemen informasi dan pengambilan keputusan yang efektif.

Sistem Akuntansi Manajemen (SAM) adalah suatu sistem informasi yang dirancang khusus untuk membantu
manajemen dalam proses pengambilan keputusan dan pengendalian aktivitas operasional perusahaan [5]. Sebagian
besar UMKM hanya mencatat keuangan dengan cara yang sangat sederhana dan tidak menyeluruh. Hal ini menjadi
masalah serius karena mereka tidak memiliki informasi yang cukup dan tepat untuk mengambil keputusan bisnis yang
baik dan terencana, yang menghalangi kemajuan strategi mereka.

Akibatnya, Sistem Akuntansi Manajemen (SAM) yang seharusnya menjadi alat bantu penting dalam strategi sering kali
diabaikan. Hal ini mengakibatkan keputusan yang diambil oleh manajemen lebih banyak berdasar pada dugaan pemilik
usaha, bukan berdasarkan analisis biaya dan kinerja yang bisa diukur. Selain itu, upaya pengembangan Intellectual
Capital serta kualitas SAM tidak akan berjalan optimal tanpa didukung oleh literasi digital dasar yang memadai dari
pelaku UMKM.

Literasi digital menjadi kompetensi yang krusial bagi para pengusaha di era saat ini, karena kemampuan dalam
mengakses, memahami, mengolah, serta menyampaikan informasi melalui media digital sangat diperlukan untuk
mendukung aktivitas dan pengambilan keputusan bisnis [6]. Literasi digital juga merupakan hal yang sangat penting
yang mempengaruhi Sustainability UMKM di Indonesia. Kemajuan Teknologi Digital dan perubahan kebiasaan
konsumen yang semakin memilih layanan online membuat UMKM harus cepat beradaptasi. Namun, masih banyak
tantangan dalam hal Literasi Digital yang harus dihadapi [7].

Di tengah perkembangan era digital, penggunaan teknologi informasi menjadi salah satu faktor penting dalam




meningkatkan efisiensi serta Sustainability usaha. Perkembangan transformasi digital telah merambah berbagai
aktivitas bisnis, termasuk penerapan sistem akuntansi manajemen. Beragam inovasi teknologi seperti cloud accounting,

aplikasi berbasis mobile, serta sistem Enterprise Resource Planning (ERP) membuka peluang bagi UMKM untuk
mengelola informasi keuangan dan operasional secara lebih terpadu, tepat, dan efisien [8]. Literasi digital tidak hanya
membantu pelaku usaha dalam meningkatkan kemampuan penggunaan software akuntansi, tetapi juga menjadi
fondasi bagi UMKM dalam memanfaatkan Sistem Akuntansi Manajemen modern. Dengan adanya Sistem Akuntansi
Manajemen yang terorganisir serta didukung tingkat literasi digital yang baik, Intellectual Capital yang dimiliki UMKM
akan semakin kuat dalam mendorong kemampuan adopsi teknologi. Selanjutnya, adopsi teknologi tersebut berperan
sebagai pendorong yang mampu mempercepat perkembangan dan pertumbuhan usaha.

Dalam penelitian ini, adopsi teknologi ditempatkan sebagai variabel intervening yang berfungsi untuk menghubungkan
sekaligus memperkuat pengaruh Intellectual Capital, Sistem Akuntansi Manajemen, dan Literasi Digital terhadap
Sustainability UMKM. Sustainability usaha tidak terjadi secara langsung, tetapi dibentuk melalui kemampuan UMKM
dalam mengadopsi dan memanfaatkan teknologi secara efektif sebagai wujud penguatan kapabilitas internal.
Sustainability UMKM sebagai kemampuan usaha mikro kecil, dan menengah untuk menjaga keberlangsungan usahanya
dalam jangka panjang melalui stabilitas kinerja ekonomi, efisiensi kegiatan operasional, serta daya saing yang
berkelanjutan. Sustainability tidak hanya dipandang sebagai capaian akhir usaha, tetapi juga sebagai proses pengutan
internal yang mendukung kemampuan UMKM untuk bertahan dan terus berkembang di tengah perubahan lingkungan
bisnis dan kemajuan teknologi [9].

Berdasarkan penelitian terdahulu yang berjudul Peningkatan Kinerja Keuangan UMKM: Strategic Management
Accounting, Green Intellectual Capital, Dan Literasi Digital Dimoderasi Religiusitas menunjukkan hasil bahwa Strategic
Management Accounting dan Literasi Digital berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM [10]. Pada penelitian
terdahulu yang berjudul Peran Mediasi Pemahaman Akuntansi Digital, E-Commerce, dan Kualitas Laporan Keuangan
Dalam Pengaruh Literasi Digital Terhadap Kinerja UMKM di Soloraya memberikan bukti empiris bahwa Literasi Digital
tidak langsung mempengaruhi Sustainability, melainkan membutuhkan perantara yaitu Adopsi Teknologi [11]. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa Sustainability UMKM dipengaruhi oleh berbagai faktor, tidak terbatas pada
Intellectual Capital, Sistem Akuntansi Manajemen, dan Literasi Digital, tetapi juga memerlukan adanya Adopsi Teknologi
sebagai variabel penghubung untuk mencapai hasil bisnis yang optimal. Sustainability UMKM ini dipilih sebagai objek
penilitian karena Sustainability usaha menjadi tantangan utama UMKM dalam mempertahankan eksistensi dan daya
saing ditengah keterbatasan sumber daya serta perkembangan teknologi yang cepat.

Penelitian ini menggunakan satu teori utama yaitu teori Resource Based Theory (RBT). Resource Based Theory
menyatakan bahwa organisasi dapat mencapai kinerja tinggi dan keunggulan kompetitif jika mampu mengoptimalkan
semua sumber daya yang dimiliki, baik sumber daya berwujud maupun tidak berwujud [12]. Menurut teori Resource
Based Theory, sumber daya akan menghasilkan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan jika memiliki karakteristik
Value, Rare, Inimitable, dan Non- Substitutable (VRIN), sehingga sulit dan tidak mudah ditiru oleh pesaing [13]. Resource
Based Theory (RBT) yang dikenal juga sebagai Resource Based View (RBV) menjelaskan bahwa efektivitas pengelolaan
sumber daya internal lebih menentukan daya saing dan kinerja organisasi daripada faktor eksternal seperti kondisi
pasar dan industri. Oleh karena itu, penguatan sumber daya internal adalah strategi utama untuk mencapai
Sustainability UMKM [14]. Dalam usaha mikro, kecil, menengah (UMKM), sumber daya tidak berwujud seperti
Intellectual Capital menjadi faktor penting dalam menciptakan keberlanjutan usaha. Berdasarkan penelitian terdahulu
juga menjelaskan bahwa Intellectual Capital sebagai aset yang berdasarkan pengetahuan dan kemampuan internal
memiliki dampak besar terhadap Sustainability UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa Sustainability tidak hanya
bergantung pada faktor di luar lingkungan, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kemampuan pemilik usaha dalam
mengelola sumber daya internal secara efektif [9]. Maka dari itu, memperkuat sumber daya internal adalah strategi
utama dalam mencapai Sustainability UMKM, seperti yang dijelaskan dalam kerangka teori Resource Based Theory
(RBT) [14], [9].

Penelitian ini memiliki lima variabel yaitu Intellectual Capital, Sistem Akuntansi Manajemen, dan Literasi Digital sebagai
variabel independen, Sustainability UMKM sebagai variabel dependen, serta Adopsi Teknologi sebagai variabel
intervening. Dengan demikian dapat dilihat bahwa terdapat kesenjangan penelitian atau research gap, dikarenakan
adanya variabel intervening yang memiliki pengaruh tidak langsung terhadap variabel dependen. Sehingga keterbaruan
penelitian ini terletak pada pengujian peran Adopsi Teknologi sebagai variabel intervening dalam hubungan antara
Intellectual Capital, Sistem Akuntansi Manajemen, dan Literasi Digital terhadap Sustainability UMKM, yang dianalisis
menggunakan pendekatan Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) melalui software SmartPLS.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Intellectual Capital, Sistem Akuntansi Manajemen, dan Literasi
Digital terhadap Sustainability UMKM dengan Adopsi Teknologi sebagai Variabel Intervening.

PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Intellectual Capital Terhadap Sustainability UMKM

Intellectual Capital merupakan aset tidak berwujud yang mencakup pengetahuan, keahlian, dan informasi yang dimiliki
oleh organisasi dan bersifat khas serta sulit ditiru oleh pesaing [4]. Intellectual Capital terdiri dari Human Capital,
Structural Capital, dan Relational Capital yang berperan penting sebagai sumber daya strategis bagi UMKM [15].



Pengelolaan Intellectual Capital yang baik memungkinkan UMKM meningkatkan kualitas sumber daya manusia,
memperbaiki sistem dan proses internal, serta memperkuat hubungan dengan pelanggan dan mitra usaha.
Berdasarkan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Intellectual Capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Sustainability UMKM. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa Intellectual Capital sebagai aset tidak berwujud
berbasis pengetahuan berperan penting dalam meningkatkan efisiensi, daya saing, dan ketahanan usaha UMKM,
sehingga mendukung Sustainability usaha dalam jangka panjang [9].

Penelitian ini juga sejalan dengan teori Resource Based Theory yang menjelaskan bahwa pengelolaan sumber daya
tidak berwujud berbasis pengetahuan adalah faktor penting dalam menciptakan Sustainability usaha dan keunggulan
kompetitif [12], [13], [9].

H1 : Intellectual Capital Berpengaruh Positif Terhadap Sustainability UMKM.

Sistem Akuntansi Manajemen Terhadap Sustainability UMKM

Sistem Akuntansi Manajemen (SAM) adalah sistem informasi internal yang dirancang untuk menyajikan data keuangan
dan non-keuangan secara komprehensif, dengan tujuan utama mendukung proses perencanaan, pengendalian, dan
pengambilan keputusan manajerial [16]. Dalam konteks UMKM, penerapan Sistem Akuntansi Manajemen
memungkinkan pelaku usaha melakukan pengelolaan biaya serta evaluasi kinerja operasional secara lebih efektif.
Praktik akuntansi manajemen berperan dalam meningkatkan efisiensi operasional dan efektivitas pengendalian biaya
[17] . Dengan demikian, penerapan akuntansi manajemen pada UMKM tidak hanya berdampak pada peningkatan
kinerja keuangan, tetapi juga berperan dalam mendukung Sustainability usaha jangka panjang melalui peningkatan
efisiensi dan daya tahan bisnis [18].

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Sistem Akuntansi Manajemen berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Sustainability UMKM. Temuan tersebut Sustainability UMKM melalui peningkatan efisiensi dan kualitas pengambilan
keputusan manajerial [18], [19].

H2 : Sistem Akuntansi Manajemen Berpengaruh Positif Terhadap Sustainability UMKM.

Literasi Digital terhadap Sustainability UMKM

Kemajuan teknologi digital telah memengaruhi berbagai aspek dunia usaha, termasuk UMKM. Pelaku UMKM yang
memiliki literasi digital yang baik mampu mengelola informasi, memanfaatkan platform digital, dan beradaptasi dengan
perubahan lingkungan bisnis serta persaingan yang semakin ketat [20]. Kompetensi literasi digital sangat vital bagi
perusahaan kontemporer, khususnya dalam konteks pengelolaan informasi yang efektif menggunakan media digital
[21]. Dengan demikian, jika UMKM belum memiliki literasi digital yang memadai, mereka akan kehilangan peluang
untuk meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi usaha. Sebaliknya, perusahaan mendorong perkembangan bisnis,
serta meningkatkan kemampuan dalam memanfaatkan teknologi. Hal ini akan mendorong adopsi teknologi yang lebih
optimal, memperbaiki efisiensi operasional, menciptakan nilai tambahan dan mendukung inovasi dalam kegiatan usaha
[22].

Berdasarkan penelitian terdahulu memberikan bukti empiris bahwa Literasi Digital tidak langsung memengaruhi
Sustainability, melainkan membutuhkan perantara yaitu Adopsi Teknologi [11]. Literasi digital berperan strategis dalam
mendukung Sustainability usaha UMKM melalui adaptabilitas, inovasi, dan kemampuan bertahan dalam jangka panjang
[7]. Karena literasi digital turut mendorong peningkatan innovation capability yang memperkuat ketahanan dan
Sustainability usaha [23]. Dengan demikian, literasi digital menjadi faktor penting dalam memperkuat Sustainability
UMKM melalui kemampuan inovasi dan adaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis.

H3: Literasi Digital Berpengaruh Positif Terhadap Sustainability UMKM.

Intellectual Capital terhadap Adopsi Teknologi

Intellectual Capital yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan organisasi telah terbukti membantu
pelaku UMKM dalam memanfaatkan teknologi digital seperti media sosial dan e-commerce untuk memperkuat
operasional usaha mereka, menunjukkan bahwa Intellectual Capital berkaitan erat dengan penerapan teknologi digital
di UMKM [24]. Secara teoritis, berbagai dimensi IC termasuk Human Capital, Structural Capital dan Relational Capital
telah dikaitkan dengan kapabilitas inovasi yang meliputi adopsi tekonologi, sehingga organisasi dengan Intellectual
Capital yang lebih kuat cenderung lebih adaptif terhadap peluang dan tantangan teknologi baru [25]. Penelitian
sebelumya juga menegaskan bahwa Intellectual Capital berfungsi sebagai pendorong utama dalam pengembangan dan
adopsi inovasi teknologi, termasuk kemampuan organisasi untuk menyerap dan memanfaatkan pengetahuan eksternal
yang berkaitan dengan teknologi baru [26].

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Intellectual Capital yang kuat pada UMKM berpotensi
meningkatkan kemampuan mereka dalam mengadopsi teknologi secara efektif, karena Intellectual Capital adalah
sumber daya strategis yang berbasiskan pengetahuan, yang membantu dalam menciptakan inovasi dan menyesuaikan
teknologidalam menjalankan usaha [3], [9]. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan adalah bahwa Intellectual Capital
berpengaruh positif dan signifikan terhadap adopsi teknologi.

H4 : Intellectual Capital Berpengaruh Positif Terhadap Adopsi Teknologi

Sistem Akuntansi Manajemen terhadap Adopsi Teknologi

Sistem Akuntansi Manajemen (SAM) menyediakan informasi keuangan dan non keuangan yang akurat, relevan dan
tepat waktu untuk mendukung proses pengambilan keputusan manajerial [19]. Dalam konteks UMKM, SAM efektif
memungkinkan pemilik dan manajer untuk memantau biaya operasional, mengevaluasi kinerja, serta merencanakan



strategi pengembangan usaha secara lebih sistematis [8]. Selain itu, praktik akuntansi manajemen berperan dalam
meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas pengambilan keputusan strategis UMKM melalui penyediaan informasi
yang komprehensif mengenai kondisi internal usaha [27]. Karena keputusan adopsi teknologi merupakan bagian dari
keputusan investasi dan strategi operasional, keberadaan SAM yang efektif akan memudahkan UMKM dalam
mengevaluasi kelayakan dan manfaat penerapan teknologi baru, sehingga mendorong adopsi teknologi secara lebih
terencana dan rasional [28].

Berdasarkan uraian dari penelitian terdahulu, penerapan Sistem Akuntansi Manajemen (SAM) yang efektif pada UMKM
memperkuat kemampuan manajerial dalam mendukung keputusan strategis dan operasional, termasuk keputusan
terkait investasi teknologi [16], [17], [19]. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan adalah bahwa Sistem Akuntansi
Manajemen berpengaruh positif dan signifikan terhadap adopsi teknologi oleh UMKM

H5 : Sistem Akuntansi Manajemen Berpengaruh Positif Terhadap Adopsi Teknologi

Literasi Digital terhadap Adopsi Teknologi

Literasi digital merupakan kemampuan untuk memahami, menganalisis, menilai, mengatur, dan mengevaluasi
informasi dengan menggunakan teknologi digital yang berdampak bagi individu dan masyarakat. [29]. Dalam konteks
UMKM, literasi digital menjadi faktor penting yang menentukan kesiapan pelaku usaha dalam menerima dan
mengadopsi teknologi baru untuk meningkatkan Sustainability dan memperluas jangkauan pasar. Pelaku UMKM
dengan tingkat literasi digital yang baik cenderung memiliki pemahaman yang lebih tinggi terhadap manfaat teknologi
seperti peningkatan efisiensi operasional, perluasan pasar dan pengetahuan digital pelaku UMKM [30]. Berdasarkan
Technology Acceptance Model (TAM) tingkat literasi digital dapat meningkatkan persepsi kemudahan penggunaan dan
persepsi kegunaan terhadap teknologi, yang pada akhirnya mendorong keputusan adopsi teknologi [31].

Berdasarkan penelitian terdahulu menekankan bahwa literasi digital bukan sekedar variabel pendukung melainkan
determinan utama dalam proses adopsi teknologi [32]. Oleh karena itu, literasi digital berpengaruh positif dan
signifikan terhadap adopsi teknologi oleh pelaku UMKM [33]. Literasi digital juga memperkuat kesiapan pelaku usaha
untuk memahami dan memanfaatkan teknologi digital, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kemampuan
penggunaan teknologi dalam konteks bisnis.

H6 : Literasi Digital Berpengaruh Positif Terhadap Adopsi Teknologi

Adopsi Teknologi terhadap Sustainability UMKM

Ditengah tekanan pasar dan tantangan era digital ini, adopsi teknologi digital telah menjadi salah satu strategi penting
bagi UMKM untuk meningkatkan Sustainability UMKM. Berbagai studi empiris menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi informasi dan digitalisasi operasional tidak hanya meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses bisnis, tetapi
juga membantu mencapai Sustainability UMKM melalui dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan [14], [18]. Dalam
penelitian terdahulu menemukan bahwa adopsi teknologi informasi dapat memediasi hubungan antara kemampuan
akuntansi dan Sustainability UMKM, yang menunjukkan bahwa teknologi berperan sebagai pendukung dalam
meningkatkan pengelolaan bisnis dan ketahanan jangka panjang [34]. Selain itu, adopsi teknologi digital juga
mendorong inovasi berkelanjutan dan meningkatkan daya saing UMKM, yang pada akhirnya memperkuat Sustainability
usaha dalam lingkungan bisnis yang kompetitif [35].

Berdasarkan penelitian terdahulu menjelaskan bahwa adopsi teknologi terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Sustainability UMKM melalui peningkatan efisiensi operasional, inovasi berkelanjutan, dan daya saing usaha
[34].

H7 : Adopsi Teknologi Berpengaruh Positif Terhadap Sustainability UMKM

Intellectual Capital terhadap Sustainability UMKM dengan Adopsi Teknologi sebagai Variabel Intervening

Intellectual Capital merupakan aset tidak berwujud yang mencakup pengetahuan, keahlian, dan informasi yang dimiliki
oleh organisasi dan bersifat khas serta sulit ditiru oleh pesaing [4]. Berdasarkan penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa Intellectual Capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap Sustainability UMKM. Temuan tersebut
mengindikasikan bahwa Intellectual Capital sebagai aset tidak berwujud berbasis pengetahuan berperan penting dalam
meningkatkan efisiensi, daya saing, dan ketahanan usaha UMKM, sehingga mendukung Sustainability usaha dalam
jangka panjang [3], [9].

Intellectual Capital yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan organisasi telah terbukti membantu
pelaku UMKM dalam memanfaatkan teknologi digital seperti media sosial dan e-commerce untuk memperkuat
operasional usaha mereka, menunjukkan bahwa Intellectual Capital berkaitan erat dengan penerapan teknologi digital
di UMKM [24]. Secara teoritis, berbagai dimensi IC termasuk Human Capital, Structural Capital dan Relational Capital
telah dikaitkan dengan kapabilitas inovasi yang meliputi adopsi tekonologi, sehingga organisasi dengan Intellectual
Capital yang lebih kuat cenderung lebih adaptif terhadap peluang dan tantangan teknologi baru [25], .

Berdasarkan penelitian terdahulu menjelaskan bahwa Intellectual Capital tidak hanya berpengaruh langsung pada
Sustainability UMKM saja, tetapi juga secara tidak langsung melalui peningkatan adopsi teknologi [24]. Adopsi teknologi
terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Sustainability UMKM melalui peningkatan efisiensi operasional,
inovasi berkelanjutan, dan daya saing usaha. Adopsi teknologi informasi dapat memediasi hubungan antara
kemampuan akuntansi dan Sustainability UMKM, yang menunjukkan bahwa teknologi berperan sebagai pendukung
dalam meningkatkan pengelolaan bisnis dan ketahanan jangka panjang [34].

H8 : Intellectual Capital Berpengaruh Positif Terhadap Sustainability UMKM dengan Adopsi Teknologi sebagai Variabel



Intervening

Sistem Akuntansi Manajemen terhadap Sustainability UMKM dengan Adopsi Teknologi sebagai Variabel Intervening
Penerapan akuntansi manajemen pada UMKM tidak hanya berdampak pada peningkatan kinerja keuangan, tetapi juga
berperan dalam mendukung Sustainability usaha jangka panjang melalui peningkatan efisiensi dan daya tahan bisnis
[18]. Sistem Akuntansi Manajemen (SAM) menyediakan informasi keuangan dan non-keuangan yang akurat, relevan,
dan tepat waktu, sehingga penerapannya yang efektif pada UMKM memperkuat kemampuan manajerial dalam
mendukung keputusan strategis dan operasional, termasuk keputusan investasi teknologi [19].

Berdasarkan penelitian terdahulu menjelaskan bahwa adopsi teknologi terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Sustainability UMKM melalui peningkatan efisiensi operasional, inovasi berkelanjutan, dan daya saing usaha
[14], [35]. Adopsi teknologi informasi dapat memediasi hubungan antara kemampuan akuntansi dan Sustainability
UMKM, yang menunjukkan bahwa teknologi berperan sebagai pendukung dalam meningkatkan pengelolaan bisnis dan
ketahanan jangka panjang [34].

H9 : Sistem Akuntansi Manajemen Berpengaruh Positif Terhadap Sustainability UMKM dengan Adopsi Teknologi sebagai
Variabel Intervening

Literasi Digital terhadap Sustainability UMKM dengan Adopsi Teknologi sebagai Variabel Intervening

Literasi digital berperan strategis dalam mendukung Sustainability usaha UMKM melalui adaptabilitas, inovasi, dan
kemampuan bertahan dalam jangka panjang, karena literasi digital turut mendorong peningkatan innovation capability
yang memperkuat ketahanan dan Sustainability usaha [7],[23]. Pada penelitian terdahulu yang berjudul Peran Mediasi
Pemahaman Akuntansi Digital, E-Commerce, dan Kualitas Laporan Keuangan Dalam Pengaruh Literasi Digital Terhadap
Kinerja UMKM di Soloraya memberikan bukti empiris bahwa Literasi Digital tidak langsung memengaruhi Sustainability,
melainkan membutuhkan perantara yaitu Adopsi Teknologi [11]. Literasi digital dapat meningkatkan persepsi
kemudahan penggunaan dan persepsi kegunaan terhadap teknologi, yang pada akhirnya mendorong keputusan adopsi
teknologi [31]. Oleh karena itu, literasi digital berpengaruh positif

dan signifikan terhadap adopsi teknologi oleh pelaku UMKM [33].

Selanjutnya, adopsi teknologi berperan penting dalam meningkatkan Sustainability UMKM melalui peningkatan efisiensi
operasional, inovasi berkelanjutan, dan daya saing usaha [34], [35]. Dengan demikian, adopsi teknologi berfungsi
sebagai mekanisme yang menjembatani pengaruh literasi digital terhadap Sustainability UMKM [11].

H10 : Literasi Digital Berpengaruh Positif Terhadap Sustainability UMKM dengan Adopsi Teknologi sebagai Variabel
Intervening

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Il. Metode

Metode penelitian merupakan metode yang digunakan untuk memecahkan suatu masalah pada penelitian dan guna
mendapatkan data yang akurat dari responden [36]. Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif karena data
yang dihasilkan berdasarkan sampel yang diambil dari populasi menggunakan data statistik [37]. Pengumpulan data
pada penelitian ini menggunakan media google formulir yang akan dibagikan kepada responden.

Tabel 1. Indikator Variabel

Variabel Definisi Variabel Indikator Variabel Skala

Intellectual Capital (X1) Intellectual Capital adalah sumber daya tidak berwujud yang dimiliki UMKM yang mencakup
Human Capital, Structural Capital, dan Relational Capitall, yang berperan dalam mendukung kinerja dan keberlanjutan
usaha [15]. Indikator Intellectual Capital berdasarkan pandangan diantaranya [15], [38] : Kompetensi dan keterampilan
SDM Pengalaman dan pengetahuan dalam menjalankan usaha Sistem dan prosedur kerja yang mendukung
operasional Hubungan usaha dengan pelanggan dan mitra usaha. Likert

Sistem Akuntansi Manajemen (X2) Sistem Akuntansi Manajemen merupakan sistem informasi yang menyediakan



informasi keuangan dan non keuangan untuk mendukung perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan
manajerial pada UMKM [16]. Indikator Sistem Akuntansi Manajemen berdasarkan pandangan diantaranya [5], [16], [17]
: Informasi biaya usaha Informasi perencanaan dan penganggaran Informasi evaluasi kinerja usaha Informasi
pendukung pengambilan keputusan Likert

Literasi Digital (X3) Literasi Digital mengacu pada kemampuan pelaku UMKM dalam mengakses, memahami, dan
menggunakan teknologi digital secara efektif untuk mendukung aktivitas dan pengembangan usaha [29]. Indikator
Literasi Digital berdasarkan pandangan diantaranya [29], [30], [39] : Kemampuan mengakses teknologi digital
Kemampuan memahami informasi digital Kemampuan menggunakan platform digital Pemanfaatan teknologi digital
untuk kegiatan bisnis Likert

Adopsi Teknologi (Z) Adopsi Teknologi merupakan tingkat penggunaan serta kesiapan UMKM dalam menerapkan
teknologi digital dalam kegiatan operasional, pengelolaan keuangan dan pemasaran usaha [35]. Indikator Adopsi
Teknologi berdasarkan pandangan diantaranya [28], [30], [35] : Penggunaan teknologi digital dalam operasional usaha
Pemanfaatan aplikasi akuntansi atau keuangan digital Penggunaan media digital untuk pemasaran Kesediaan
mengadopsi teknologi baru Likert

Sustainability UMKM (Y) Sustainability UMKM adalah kemampuan UMKM dalam memepertahankan keberlangsungan
usaha dalam jangka Panjang melalui kinerja ekonomi yang berkelanjutan, efisiensi operasional, dan daya saing usaha
[9]. Indikator Sustainability UMKM berdasarkan pandangan diantaranya [9], [34], [18] : Sustainability kinerja ekonomi
usaha Efisiensi dan stabilitas operasional Kemampuan bertahan dalam persaingan Inovasi dan pengembangan usaha
berkelanjutan Likert

Sumber : Data diolah oleh Peneliti

Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur dengan fokus pada para pelaku UMKM yang berada di
Kecamatan Tulangan, Krembung, Tanggulangin dan Candi. Populasi dalam penelitian ini adalah para pelaku UMKM di
keempat Kecamatan tersebut, yang berjumlah 41.071 [40]. Proses pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
kuisioner berbasis Google Formulir.

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode explanatory reseach. Penelitian ini bertujuan
untuk menguji pengaruh Intellectual Capital, Sistem Akuntansi Manajemen, dan Literasi Digital terhadap Sustainability
UMKM dengan Adopsi Teknologi sebagai Variabel Intervening. Penelitian ini menggunakan metode explanatory
research untuk menguji pengaruh dan hubungan sebab-akibat antar variabel yang dihipotesiskan [41].

Populasi adalah semua objek yang diteliti dan memiliki karakteristik tertentu, serta digunakan sebagai dasar untuk
mengumpulkan data dan membuat kesimpulan dari penelitian tersebut [42]. Populasi dalam penelitian ini mencakup
UMKM yang belokasi di empat Kecamatan yaitu Tulangan, Krembung, Tanggulangin dan Candi yang terletak di
Kabupaten Sidoarjo. Karena jumlah populasi yang cukup besar, penelitian ini menggunakan metode pengambilan
sampel untuk mendapatkan data yang diperlukan.

Sampel adalah Sebagian kecil dari populasi yang mampu menggambarkan kondisi serta karakteristik keseluruhan dari
populasi [43]. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yakni menggunakan Teknik Probability Sampling, dengan
pendekatan Simple Random Sampling, yakni teknik pengambilan sampel yang memberikan kesempatan yang sama
bagi setiap anggota populasi dalam pemilihan sampel [37]. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah pemilik
UMKM di berbagai semua jenis usaha.

Dengan jumlah populasi yang telah diketahui yakni berjumlah 41.071 UMKM pada keempat Kecamatan di Kabupaten
Sidoarjo, maka penentuan ukuran sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin, dengan rumus sebagai berikut [44]:

Keterangan :

n = jumlah sampel yang diperlukan

N =Jumlah populasi

e = Taraf kesalahan sampel, (10 %)

Taraf kesalahan sampel diasumsikan 10% karena mempertimbangkan keterbatasan waktu dan akses responden pada
populasi yang cukup besar.

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka jumlah responden diambil pembulatan menjadi 100 responden.
Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuisioner secara online kepada
responden melalui Google Formulir. Dengan pernyataan yang disusun secara terstruktur menggunakan skala likert.
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Terdapat 5 skala penilaian pada pernyataan tersebut, yaitu 1 (Sangat Tidak Setuju), 2 (Tidak Setuju), 3 (Netral), 4 (Setuju),
5 (Sangat Setuju).

Jenis & Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Sumber data penelitian berasal dari data primer,
yaitu data yang diperoleh secara langsung dari responden melalui penyebaran kuisioner kepada seluruh UMKM di
Kecamatan Tulangan, Krembung, Tanggulangin dan Candi. Data primer merupakan sumber data utama yang diperoleh
secara langsung oleh peneliti selama proses penelitian berlangsung [45].

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan alat analisis PLS-SEM (Partial Last Square) pada aplikasi SmartPLS (Partial
Last Square) untuk menganalisa data primer yang telah dikumpulkan. Analisis PLS-SEM dipilih untuk menguji kerangka
teori melalui model struktural yang kompleks, yang melibatkan banyak indikator. Teknik ini dipilih karena
memungkinkan pengolahan dan analisis data pada model penelitian yang melibatkan variabel independent, variabel
dependen, serta variabel mediasi. Dalam Teknik analisis ini, terdapat dua tahap pengujian, yaitu Outer Model untuk
mengevaluasi validitas dan reliabilitas indikator yang digunakan dalam mengukur variabel laten, serta Inner Model
untuk menguji hubungan dan pengaruh antar variabel laten dalam model struktural [46].

Outer Model (Model Pengukuran) digunakan untuk menilai tingkat validitas dan reliabilitas indikator dalam membentuk
konstruk penelitian.

Uji validitas dilakukan melalui convergent validity dan discriminant validity. Convergent validity dinyatakan terpenuhi
apabila nilai outer loading masing-masing indikator > 0,70 serta nilai Average Variance Extracted (AVE) > 0,50.
Selanjutnya, discriminant validity dinilai melalui nilai cross loading, di mana indikator harus memiliki nilai loading
tertinggi pada konstruk yang diukurnya dibandingkan dengan konstruk lain, serta melalui kriteria Fornell-Larcker, yaitu
nilai akar kuadrat AVE pada setiap konstruk harus lebih besar dibandingkan korelasi antar konstruk.

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi internal instrumen pengukuran. Suatu konstruk dinyatakan
reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability > 0,70. Namun, pada penelitian eksploratif,
nilai reliabilitas sebesar 0,60 masih dapat diterima [46].

Inner Model (Model Struktural) digunakan untuk menganalisis hubungan antar konstruk dalam model penelitian.
Persamaan Model Struktural

Model struktural dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut.

Rumus Dasar Regresi Linear

Persamaan 1 (Model Intervening)

Persamaan 2 (Model Dependen)

Keterangan :

IC = Intellectual Capital

SAM = Sistem Akuntansi Manajemen

LD = Literasi Digital

S = Sustainability UMKM

AT = Adopsi Teknologi

B = Koefisien Jalur

€ =Error Term

Evaluasi inner model dilakukan dengan melihat nilai R-Square (R?) dan koefisien jalur (path coefficient). Nilai R-Square
(R%) menunjukkan kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen, dengan kriteria nilai
sebesar 0,25 dikategorikan lemah, 0,50 tergolong moderat, dan 0,75 dikategorikan kuat. Sementara itu, koefisien jalur
digunakan untuk mengetahui arah dan kekuatan pengaruh antar variabel. Suatu hubungan dinyatakan signifikan
apabila nilai t-statistik lebih besar dari 1,96 pada tingkat signifikansi 5% [46].

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh langsung maupun tidak langsung
antar variabel penelitian sesuai dengan kerangka konseptual yang telah disusun [47]. Proses pengujian didasarkan
pada hasil analisis model struktural PLS-SEM dengan menggunakan kriteria signifikansi yang telah ditetapkan sebagai
berikut.

P-valueP-value digunakan untuk menentukan tingkat signifikansi pengaruh antar variabel. Hipotesis dinyatakan
diterima apabila nilai p-value < 0,05, yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan. Sebaliknya, apabila nilai p-value >
0,05, maka pengaruh antar variabel dinyatakan tidak signifikan. Arah pengaruh ditentukan berdasarkan tanda koefisien
jalur, di mana nilai positif menunjukkan pengaruh searah dan nilai negatif menunjukkan pengaruh berlawanan arah
[46].

T-statistikT-statistik digunakan untuk menguiji signifikansi koefisien jalur yang diperoleh melalui prosedur
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bootstrapping. Suatu hubungan dinyatakan signifikan apabila nilai t-statistik > 1,96 pada tingkat signifikansi 5%,
sehingga hipotesis penelitian dapat diterima [46].

Uji Pengaruh Langsung (Direct Effect)

H1 : Intellectual Capital berpengaruh positif terhadap Sustainability UMKM

H2 : Sistem Akuntansi Manajemen berpengaruh positif terhadap Sustainability UMKM

H3: Literasi Digital berpengaruh positif terhadap Sustainability UMKM

H4 : Intellectual Capital berpengaruh positif terhadap Adopsi Teknologi

H5 : Sistem Akuntansi Manajemen berpengaruh positif terhadap Adopsi Teknologi

H6 : Literasi Digital berpengaruh positif terhadap Adopsi Teknologi

H7 : Adopsi Teknologi berpengaruh positif terhadap Sustainability UMKM

Hipotesis berpengaruh langsung dinyatakan diterima apabila nilai p-value < 0,05, dan arah koefisien jalur sesuai dengan
hipotesis yang diajukan.

Uji Pengaruh Tidak Langsung (Inderect Effect)

H8 : Intellectual Capital berpengaruh positif terhadap Sustainability UMKM dengan Adopsi Teknologi sebagai Variabel
Intervening

Indirect EffectlC = (BIC - AT x BAT - S)

H9 : Sistem Akuntansi Manajemen berpengaruh positif terhadap Sustainability UMKM dengan Adopsi Teknologi sebagai
Variabel Intervening

Indirect EffectSAM = ( BSAM — AT x BAT - S)

H10 : Literasi Digital berpengaruh positif terhadap Sustainability UMKM dengan Adopsi Teknologi sebagai Variabel
Intervening

Indirect EffectLD = (BLD - AT x BAT - S)

Pengujian peran mediasi dilakukan dengan menilai signifikansi pengaruh tidak langsung (indirect effect) melalui
prosedur bootstrapping. Variabel Adopsi Teknologi dinyatakan sebagai variabel intervening apabila nilai specific indirect
effect menunjukkan signifikansi statistik dengan p-value < 0,05 [11].

Kriteria Pengambilan Keputusan

Hipotesis penelitian dinyatakan diterima apabila memenubhi kriteria berikut:

Nilai p-value < 0,05

Arah koefisien jalur sesuai dengan hipotesis

Model memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas konstruk

Sebaliknya, hipotesis dinyatakan ditolak apabila tidak memenuhi kriteria tersebut.

Il. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan sampel penelitian yang digunakan, sebanyak 100 kuesioner telah dibagikan kepada responden yang
merupakan pelaku UMKM di Kecamatan Tanggulangin, Candi, Tulangan, dan Krembung. Hasil pengujian terhadap
karakteristik responden tersebut disajikan sebagai berikut :

Tabel 2. Hasil Uji Karakteristik

Kecamatan Frekuensi (Orang) Persentase %

Tanggulangin 19 19%

Candi 29 29%

Tulangan 40 40%

Krembung 12 12%

Total 100 100%

Sumber : Data Primer yang diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 2, karakteristik responden ditinjau dari kecamatan menunjukkan bahwa jumlah responden di
Kecamatan Tanggulangin sebanyak 19 orang (19%), Kecamatan Candi sebanyak 29 orang (29%), Kecamatan Tulangan
sebanyak 40 orang (40%), dan Kecamatan Krembung sebanyak 12 orang (12%). Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar responden berasal dari Kecamatan Tulangan dengan persentase sebesar 40%.

Evaluasi Outer Model (Model Pengukuran)

Uji Validitas Konvergen (Convergent validity)

Validitas konvergen merupakan pengujian yang dilakukan untuk menilai sejauh mana indikator mampu merefleksikan
konstruknya, yang dilihat berdasarkan nilai loading factor masing-masing indikator serta nilai Average Variance
Extracted (AVE). Suatu indikator dinyatakan valid apabila nilai outer loading > 0,70, sedangkan indikator dengan nilai
<0,70 dinyatakan tidak valid dan tidak digunakan dalam model. Selain itu, nilai AVE dinyatakan memenuhi kriteria
validitas apabila > 0,50. Hasil pengujian validitas konvergen disajikan pada tabel berikut :

Tabel 3. Outer Loadings

Intellectual Capital (X1) Sistem Akuntansi Manajemen (X2) Literasi Digital (X3) Sustainability UMKM (Y) Adopsi Teknologi
(2)

X1.1 0,803

X1.2 0,788

X1.30,838



X1.40.802

X2.1 0,769

X2.2 0,773

X2.3 0,848

X2.4 0,736

X3.1 0,677

X3.2 0,903

X3.3X3.4 0,667 0.785

Y.1 0,846

Y.2 0,757

Y¥.3 0,839

Y.4 0,838

Z1 0.797

2.2 0,860

2.3 0,837

24 0,845

Sumber : Output Program Smart PLS 3, 2026

Berdasarkan tabel di atas yang menyajikan nilai outer loading, terlihat bahwa masih terdapat beberapa indikator
dengan nilai <0,70 sehingga belum memenubhi kriteria validitas. Oleh karena itu, indikator yang memiliki nilai outer
loading <0,70 perlu dieliminasi. Adapun hasil nilai outer loading setelah dilakukan eliminasi disajikan sebagai berikut :
Tabel 4. Average Variance Extracted (AVE)

Intellectual Capital (X1) Sistem Akuntansi Manajemen (X2) Literasi Digital (X3) Sustainability UMKM (Y) Adopsi Teknologi
(Z2) AVE

X1.10,803 0.653

X1.20,789

X1.30,838

X1.40.802

X2.1 0,769 0.612

X2.2 0,773

X2.3 0,848

X2.4 0,736

X3.2 0,945 0.745

X3.4 0.772

Y.1 0,845 0.674

Y.2 0,758

Y.3 0,839

Y.4 0,838

Z1 0.7950.697

Z2 0,861

Z3 0,837

Z4 0,845

Sumber : Output Program Smart PLS 3, 2026

Berdasarkan tabel yang menyajikan nilai outer loading setelah dilakukan eliminasi, diketahui bahwa seluruh indikator
pada masing-masing variabel memiliki nilai outer loading >0,70 sertanilai Average Variance Extracted (AVE) yang >0,50.
Hal ini menunjukkan bahwa model telah memenuhi kriteria validitas konvergen dengan baik.

Uji Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)
Validitas diskriminan dapat dinilai melalui nilai cross loading masing-masing indikator terhadap konstruknya, serta
melalui nilai akar kuadrat Average Variance Extracted (VAVE). Uji validitas diskriminan dinyatakan terpenuhi apabila nilai
korelasi suatu variabel dengan konstruknya sendiri lebih tinggi dibandingkan dengan korelasinya terhadap konstruk
lainnya. Selain itu, evaluasi juga dilakukan dengan membandingkan nilai VAVE dari setiap konstruk dengan nilai korelasi
antar konstruk. Suatu konstruk dikatakan memiliki validitas diskriminan yang baik apabila nilai VAVE lebih besar
dibandingkan dengan korelasi antara konstruk tersebut dengan konstruk lainnya.
Tabel 5. Cross Loadings

Intellectual Capital (X1) Sistem Akuntansi Manajemen (X2) Literasi Digital (X3) Sustainability UMKM (Y) Adopsi Teknologi
2)
X1.10,803-0.131 -0.047 0.230 0.288
X1.20,789 0.051 -0.167 0.266 0.294
X1.3 0,838 -0.029 -0.069 0.247 0.361
X1.4 0.802 -0.099 -0.050 0.146 0.310
X2.1-0.807 0,769 0.080 0.281 0.203
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X2.2-0.092 0,773 0.141 0.304 0.309

X2.30.026 0,848 0.021 0.382 0.304

X2.4-0.055 0,736 -0.121 0.244 0.185

X3.2-0.0350.072 0,945 0.095 0.324

X3.4-0.205-0.011 0.772 0.046 0.167

Y.10.232 0.289 0.100 0,845 0.479

Y.2 0.166 0.343 -0.065 0,758 0.364

¥.30.247 0.319 0.132 0,839 0.484

Y.4 0.262 0.350 0.103 0,838 0.492

Z.1 0.369 0.319 0.239 0.454 0.795

Z.2 0.303 0.262 0.306 0.498 0,861

7.3 0.360 0.251 0.219 0.427 0,837

7.4 0.268 0.266 0.253 0.480 0,845

Sumber : Output Program Smart PLS 3, 2026

Berdasarkan tabel di atas, nilai berwarna menunjukkan cross loading indikator terhadap konstruknya, sedangkan nilai
tanpa warna menunjukkan korelasi dengan konstruk lain. Hasilnya menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki nilai
>0,70 dan lebih tinggi dibandingkan dengan konstruk lainnya, sehingga dapat disimpulkan bahwa model telah
memenuhi validitas diskriminan.

Tabel 6. Perbandingan Nilai Akar AVE Dengan Korelasi antara Konstruk Lain

Intellectual Capital (X1) Sistem Akuntansi Manajemen (X2) Literasi Digital (X3) Sustainability UMKM (Y) Adopsi Teknologi
2)

Intellectual Capital (X1) 0.808

Sistem Akuntansi Manajemen (X2) -0.060 0,782

Literasi Digital (X3) -0.105 0,050 0,863

Sustainability UMKM (Y) 0.279 0,395 0,089 0,821

Adopsi Teknologi (Z) 0,390 0,330 0,306 0,558 0.835

Sumber : Output Program Smart PLS 3, 2026

Berdasarkan tabel di atas, nilai yang bewarna menunjukkan nilai akar Average Variance Extracted (AVE) dari masing-
masing konstruk, sedangkan nilai yang tidak diberi warna menunjukkan korelasi antar konstruk dalam model. Hasil
analisis menunjukkan bahwa nilai akar AVE setiap konstruk lebih tinggi dibandingkan dengan nilai korelasi antar
konstruk lainnya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh konstruk dalam penelitian ini telah memenubhi
kriteria validitas diskriminan.

Uji Reabilitas Konstruk (Composite Reliability)

Tabel 7. Nilai Cronbach's Alpha dan Composite Reliability

Cronbach's Alpha Composite Reliability

Intellectual Capital (X1) 0,823 0,883

Sistem Akuntansi Manajemen (X2) 0,791 0,863

Literasi Digital (X3) 0,686 0,852

Sustainability UMKM (Y) 0,838 0,892

Adopsi Teknologi (Z) 0,855 0,902

Sumber : Output Program Smart PLS 3, 2026

Berdasarkan Tabel 7, nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability menunjukkan bahwa sebagian besar variabel
penelitian telah memenuhi kriteria reliabilitas dengan nilai >0,7. Meskipun nilai Cronbach’s Alpha pada variabel Literasi
Digital berada <0,7, nilai tersebut masih berada >0,6 sehingga tetap reliabel dan valid. Selain itu, variabel tersebut
didukung oleh nilai Composite Reliability yang >0,7 dan nilai Average Variance Extracted (AVE) >0,5 [48]. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel, yaitu Intellectual Capital, Sistem Akuntansi Manajemen, Literasi
Digital, Sustainability UMKM, dan Adopsi Teknologi, telah memenubhi kriteria reliabilitas dan validitas konvergen.
Evaluasi Inner Model (Model Struktural)

Uji R-Square

Nilai R-Square digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel laten eksogen mampu menjelaskan variasi pada
variabel laten endogen, sehingga dapat menunjukkan tingkat pengaruh yang bersifat substantif. Kriteria penilaiannya
dikategorikan menjadi 0,75 (kuat), 0,50 (moderat), dan 0,25 (lemah).
Tabel 8. Nilai R-Square dan Adjusted R-Square

R Square R Square Adjusted

Sustainability UMKM (Y) 0,377 0,351
Adopsi Teknologi (Z) 0,388 0,369

Sumber : Output Program Smart PLS 3, 2026

Berdasarkan Tabel 8, diketahui bahwa nilai R-Square variabel Sustainability UMKM sebesar 0,377. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel independen mampu menjelaskan variabel Sustainability UMKM sebesar 37,7%, sedangkan sisanya
sebesar 62,3% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian. Selanjutnya, nilai R-Square variabel Adopsi



Teknologi sebagai variabel intervening sebesar 0,388, yang berarti variabel dalam model mampu menjelaskan sebesar
38,8%, sedangkan sisanya sebesar 61,2% dijelaskan oleh faktor lain di luar penelitian. Berdasarkan uraian tersebut, nilai
R-Square untuk variabel Sustainability UMKM (Y) dan Adopsi Teknologi (Z) termasuk dalam kategori lemah menuju
moderat, karena berada di antara nilai 0,25 hingga 0,50. Hal ini menunjukkan bahwa nilai tersebut masih dapat
diterima dalam penelitian sosial karena memiliki kemampuan penjelasan yang cukup, meskipun belum kuat.

Pengujian Hipotesis Penelitian

Gambar 2. Model Uji Hipotesis Penelitian Setelah Eliminasi (Final)

Sumber : Output Program Smart PLS 3, 2026

Uji Hipotesis

Tabel 9. Path Coefficients(Pengaruh Langsung) dan Specific Indirect Effects(Pengaruh Tidak langsung)

Hipotesis Sampel Asli (O) Rata-Rata Sampel (M) Standar Deviasi (STDEV) T Statistik P Value Hasil

H1 Intellectual Capital -> Sustainability UMKM 0,118 0,125 0,084 1,409 0,159 Ditolak

H2 Sistem Akuntansi Manajemen -> Sustainability UMKM 0,260 0,269 0,084 3,081 0,002 Diterima

H3 Literasi Digital -> Sustainability UMKM -0,046 -0,056 0,108 0,428 0,669 Ditolak

H4 Intellectual Capital -> Adopsi Teknologi 0,445 0,442 0,074 6,049 0,000 Diterima

H5 Sistem Akuntansi Manajemen -> Adopsi Teknologi 0,340 0,343 0,078 4,379 0,000 Diterima

H6 Literasi Digital -> Adopsi Teknologi 0,336 0,340 0,071 4,735 0,000 Diterima

H7 Adopsi Teknologi -> Sustainability UMKM 0,440 0,443 0,096 4,587 0,000 Diterima

H8 Intellectual Capital -> Adopsi Teknologi -> Sustainability UMKM 0,196 0,195 0,053 3,665 0,000 Diterima

H9 Sistem Akuntansi Manajemen -> Adopsi Teknologi -> Sustainability UMKM 0,150 0,152 0,049 3,065 0,002 Diterima
H10 Literasi Digital -> Adopsi Teknologi -> Sustainability UMKM 0,148 0,151 0,048 3,108 0,002 Diterima

Sumber : Output Program Smart PLS 3, 2026

Pengujian Hipotesis Pertama (H1)

Berdasarkan hasil uji hipotesis, nilai T-Statistik sebesar 1,409 yakni <1,96 dan P-Value sebesar 0,159 yakni >0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa Intellectual Capital tidak berpengaruh signifikan terhadap Sustainability UMKM sehingga H1
ditolak.

Pengujian Hipotesis Kedua (H2)

Hasil menunjukkan nilai T-Statistik sebesar 3,081 yakni >1,96 dan P-Value sebesar 0,002, yakni <0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa Sistem Akuntansi Manajemen berpengaruh positif terhadap Sustainability UMKM sehingga H2
diterima.

Pengujian Hipotesis Ketiga (H3)

Dengan nilai T-Statistik sebesar 0,428 yakni <1,96 dan P-Value sebesar 0,669 yakni >0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
Literasi Digital tidak berpengaruh signifikan terhadap Sustainability UMKM sehingga H3 ditolak.

Pengujian Hipotesis Keempat (H4)

Nilai T-Statistik diperoleh sebesar 6,049 yakni >1,96 dan P-Value sebesar 0,000 yakni <0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
Intellectual Capital berpengaruh positif terhadap Adopsi Teknologi sehingga H4 diterima.

Pengujian Hipotesis Kelima (H5)

Diperoleh nilai T-Statistik sebesar 4,379 yakni >1,96 dan P-Value sebesar 0,000 yakni <0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
Sistem Akuntansi Manajemen berpengaruh positif terhadap Adopsi Teknologi sehingga H5 diterima.

Pengujian Hipotesis Keenam (H6)

Berdasarkan hasil uji hipotesis, niali T-Statistik sebesar 4,735 yakni >1,96 dan P-Value sebesar 0,000 yakni <0,05. Artinya



Literasi Digital berpengaruh positif terhadap Adopsi Teknologi sehingga H6 diterima.

Pengujian Hipotesis Ketujuh (H7)

Dengan nilai T-Statistik sebesar 4,587 yakni >1,96 dan P-Value sebesar 0,000 yakni <0,05. Artinya Adopsi Teknologi
berpengaruh positif terhadap Sustainability UMKM sehingga H7 diterima.

Pengujian Hipotesis Kedelapan (H8)

Nilai T-Statistik diperoleh sebesar 3,665 yakni >1,96 dan P-Value sebesar 0,000 yakni <0,05. Hal ini menunjukkan

bahwa Intellectual Capital berpengaruh positif terhadap Sustainability UMKM dengan Adopsi Teknologi sebagai Variabel
Intervening sehingga H8 diterima.

Pengujian Hipotesis Kesembilan (H9)

Hasil menunjukkan nilai T-Statistik sebesar 3,065 yakni >1,96 dan P-Value sebesar 0,002 yakni <0,05. Artinya Sistem
Akuntansi Manajemen berpengaruh positif terhadap Sustainability UMKM dengan Adopsi Teknologi sebagai Variabel
Intervening sehingga H9 diterima.

Pengujian Hipotesis Kesepuluh (H10)

Diperoleh nilai T-Statistik sebesar 3,108 yakni >1,96 dan P-Value sebesar 0,002 yakni <0,05. Artinya Literasi Digital
berpengaruh positif terhadap Sustainability UMKM dengan Adopsi Teknologi sebagai Variabel Intervening sehingga H10
diterima.

PEMBAHASAN

Intellectual Capital Tidak Berpengaruh Terhadap Sustainability UMKM

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Intellectual Capital tidak berpengaruh signifikan terhadap Sustainability UMKM.
Meskipun memiliki arah positif, pengaruh tersebut belum cukup kuat secara statistik. Hal ini menunjukkan bahwa
pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman pelaku UMKM belum sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal dalam
mendukung keberlanjutan usaha karena pengolahannya masih bersifat sederhana dan belum terintegrasi dalam sistem
usaha yang terstruktur.

Hal ini sejalan dengan Resource Based Theory (RBT) yang menjelaskan bahwa Intellectual Capital hanya akan
menghasilkan keunggulan kompetitif dan Sustainability apabila memenuhi kriteria VRIN (Value, Rare, Inimitable, dan
Non-Substituable) [13]. Selain itu, sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa Intelletual Capital
lebih berperan dalam mendorong inovasi dan adopsi teknologi, namun tidak selalu berdampak langsung terhadap
Sustainability [24], [25].

Sistem Akuntansi Manajemen Berpengaruh Terhadap Sustainability UMKM

Hal ini menunjukkan bahwa Sistem Akuntansi Manajemen berpengaruh positif dan signifikan terhadap Sustainability
UMKM. Penelitian ini mengindikasikan bahwa penerapan Sistem Akuntansi Manajemen mampu mendukung pelaku
UMKM dalam menyusun perencanaan, mengendalikan biaya, serta mengambil keputusan yang lebih tepat, sehingga
kegiatan usaha berjalan lebih efektif dan efisien dalam mendukung Sustainability UMKM.

Hal ini sejalan dengan Resource Based Theory (RBT) yang menyatakan bahwa kemampuan mengelola informasi internal
merupakan bagian dari kapabilitas organisasi yang dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif apabila dimanfaatkan
secara optimal [13], [14]. Dengan demikian, Sistem Akuntansi Manajemen berperan sebagai sumber daya strategis
dalam meningkatkan Sustainability UMKM. Hal ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
Sistem Akuntansi Manajemen berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas pengelolaan usaha yang berdampak pada
Sustainability UMKM [18], [19].

Literasi Digital Tidak Berpengaruh Terhadap Sustainability UMKM

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Literasi Digital tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Sustainability
UMKM serta menunjukkan arah hubungan yang negatif, sehingga secara empiris hipotesis tidak dapat diterima. Hal ini
mengindikasikan bahwa kemampuan digital yang dimiliki pelaku UMKM belum dimanfaatkan secara maksimal, karena
masih terbatas pada penggunaan sederhana seperti komunikasi dan kegiatan promosi, serta belum terintegrasi dalam
aktivitas operasional maupun pengambilan keputusan strategis. Akibatnya, literasi digital belum mampu mendorong
peningkatan efisiensi dan daya saing usaha secara langsung, bahkan dalam kondisi tertentu justru berpotensi
menimbulkan tambahan biaya atau ketergantungan tanpa diikuti peningkatan kinerja usaha.

Hasil penelitian ini belum sepenuhnya sejalan dengan Resource Based Theory (RBT), karena Literasi Digital yang dimiliki
belum mampu menjadi sumber daya strategis yang memberikan keunggulan kompetitif bagi UMKM. Selain itu, hasil
penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa Literasi Digital lebih berperan sebagai
faktor pendukung dalam meningkatkan kapabilitas usaha, namun tidak selalu berdampak langsung terhadap
Sustainability [30], [32].

Intellectual Capital Berpengaruh Terhadap Adopsi Teknologi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Intellectual Capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap Adopsi Teknologi.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki pelaku UMKM, maka semakin
besar kemampuan mereka dalam memahami dan memanfaatkan teknologi.

Penelitian ini sejalan dengan Resource Based Theory (RBT) karena Intellectual Capital dapat meningkatkan kapabilitas
organisasi, termasuk dalam pemanfaatan teknologi. Artinya, Intellectual Capital tidak hanya menjadi aset, tetapi juga
mendorong kemampuan UMKM dalam merespons perkembangan digital. Hal ini juga didukung oleh penelitian



sebelumnya yang menyatakan bahwa Intellectual Capital berperan dalam meningkatkan kemampuan organisasi dalam
memahami dan memanfaatkan teknologi baru, serta memperkuat kapabilitas inovasi yang membuat UMKM lebih
adaptif terhadap perubahan teknologi [24], [25].

Sitem Akuntansi Manajemen Berpengaruh Terhadap Adopsi Teknologi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sistem Akuntansi Manajemen berpengaruh positif dan signifikan terhadap Adopsi
Teknologi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa penerapan sistem akuntansi manajemen yang efektif mampu
mendorong peningkatan kemampuan UMKM dalam memanfaatkan teknologi guna menunjang aktivitas usahanya.
Sistem Akuntansi Manajemen berperan dalam menyediakan informasi yang relevan dan terstruktur sehingga dapat
membantu pelaku usaha dalam melakukan perencanaan serta pengambilan keputusan. Kemampuan mengelola
informasi tersebut menjadi landasan bagi UMKM untuk meningkatkan kapabilitas dalam pemanfaatan teknologi,
sebagaimana dijelaskan dalam Resource Based Theory yang menekankan pentingnya pengelolaan sumber daya
internal sebagai keunggulan usaha.

Hasil ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi berperan dalam
mendorong pemanfaatan teknologi karena membantu pengelolaan informasi secara lebih efektif [28]. Selain itu,
penerapan akuntansi manajemen juga meningkatkan kualitas pengambilan keputusan, termasuk dalam adopsi
teknologi, serta berkontribusi terhadap efisiensi operasional melalui pemanfaatan teknologi [17], [19].

Literasi Digital Berpengaruh Terhadap Adopsi Teknologi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Literasi Digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap Adopsi Teknologi. Hasil
ini membuktikan bahwa Literasi Digital berperan sebagai kemampuan yang memungkinkan pelaku UMKM tidak hanya
memahami teknologi, tetapi juga mampu mengevaluasi dan mengimplementasikannya dalam aktivitas usaha. Semakin
tinggi literasi digital, maka semakin besar kemampuan pelaku UMKM dalam mengidentifikasi manfaat teknologi dan
mengintegrasikannya ke dalam proses bisnis [30].

Hal ini sejalan dengan Resource Based Theory (RBT) yang menjelaskan bahwa Literasi Digital dapat dipandang sebagai
kapabilitas internal yang mendukung proses transformasi sumber daya menjadi keunggulan kompetitif. RBT tidak
hanya menekankan kepemilikan sumber daya, tetapi juga kemampuan organisasi dalam mengelola dan
memanfaatkannya secara efektif. Dengan demikian, literasi digital berfungsi sebagai kapabilitas pendukung yang
mempercepat pemanfaatan teknologi sebagai bentuk inovasi operasional UMKM [12]. Serta sejalan dengan penelitian
terdahulu yang menyatakan bahwa Literasi Digital meningkatkan persepsi kemudahan penggunaan dan kegunaan
teknologi, sehingga mendorong keputusan Adopsi Teknologi oleh pelaku UMKM [31], [33].

Adopsi Teknologi Berpengaruh Terhadap Sustainability UMKM

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Adopsi Teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Sustainability
UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pemanfaatan teknologi oleh pelaku UMKM, maka semakin
meningkat pula kemampuan usaha dalam mempertahankan Sustainability bisnisnya. Penerapan teknologi dapat
membantu meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat proses bisnis, serta memperluas jangkauan pasar
melalui pemanfaatan media digital, sehingga berdampak pada peningkatan daya saing dan keberlanjutan usaha [35].
Penelitian ini juga sejalan dengan Resource Based Theory (RBT), Adopsi Teknologi mencerminkan upaya pemanfaatan
sumber daya yang dimiliki untuk menciptakan nilai tambah bagi usaha. Pemanfaatan teknologi secara optimal dapat
meningkatkan efisiensi dan inovasi, sehingga mampu mendorong terciptanya keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan [14]. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa Adopsi
Teknologi memiliki peran penting dalam meningkatkan Sustainability UMKM melalui peningkatan efisiensi operasional,
inovasi berkelanjutan, serta kemampuan usaha dalam menghadapi persaingan dan perubahan lingkungan bisnis [34],
[35].

Intellectual Capital Berpengaruh Terhadap Sustainability UMKM dengan Adopsi Teknologi sebagai Variabel Intervening
Hasil ini menunjukkan bahwa Intellectual Capital tidak secara langsung meningkatkan Sustainability UMKM, melainkan
melalui peran Adopsi Teknologi sebagai mekanisme penghubung. Intellectual Capital yang dimiliki pelaku UMKM,
seperti pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman, mendorong kemampuan dalam memahami serta memanfaatkan
teknologi digital, yang selanjutnya berdampak pada peningkatan kinerja dan Sustainability usaha. Dengan demikian,
Adopsi Teknologi berperan sebagai variabel perantara yang menghubungkan Intellectual Capital dengan peningkatan
Sustainability UMKM [24], [34].

Berdasarkan Resource Based Theory (RBT), Intellectual Capital merupakan sumber daya tidak berwujud yang akan
memberikan nilai apabila dioptimalkan melalui pemanfaatan kapabilitas yang tepat. Dalam hal ini, Adopsi Teknologi
menjadi sarana bagi UMKM untuk mengonversi sumber daya berbasis pengetahuan menjadi keunggulan kompetitif
yang mendukung keberlanjutan usaha [13]. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa Intellectual Capital berperan dalam mendorong inovasi dan Adopsi Teknologi, yang pada akhirnya
berdampak pada peningkatan Sustainability UMKM [24], [25].

Sistem Akuntansi Manajemen Berpengaruh Terhadap Sustainability UMKM dengan Adopsi Teknologi sebagai Variabel
Intervening

Hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh Sistem Akuntansi Manajemen terhadap Sustainability UMKM terjadi secara
tidak langsung melalui Adopsi Teknologi. Sistem Akuntansi Manajemen menghasilkan informasi yang relevan dan tepat
waktu yang digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan, termasuk dalam menentukan kebutuhan dan
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penggunaan teknologi. Keputusan yang didukung oleh informasi yang berkualitas akan mendorong pemanfaatan
teknologi secara lebih efektif, sehingga berdampak pada peningkatan kinerja dan Sustainability usaha [19], [34].

Pada Resource Based Theory (RBT), Sistem Akuntansi Manajemen tidak hanya dipandang sebagai sumber daya, tetapi
sebagai mekanisme pengolahan informasi yang mendukung proses pengambilan keputusan strategis. Nilai dari sistem
tersebut terletak pada kemampuannya dalam menghasilkan informasi yang dapat digunakan untuk menentukan
langkah adaptasi teknologi, sehingga membantu UMKM dalam meningkatkan efektivitas operasional dan menjaga
Sustainability usaha [14]. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa kualitas
informasi yang dihasilkan oleh Sistem Akuntansi Manajemen berpengaruh terhadap keputusan Adopsi Teknologi dan
berdampak pada peningkatan Sustainability UMKM [18], [19].

Literasi Digital Berpengaruh Terhadap Sustainability UMKM dengan Adopsi Teknologi sebagai Variabel Intervening
Hasil ini menunjukkan bahwa Literasi Digital tidak secara langsung mempengaruhi Sustainability UMKM, melainkan
melalui pemanfaatan teknologi sebagai Variabel Intervening. Tingkat Literasi Digital yang tinggi memungkinkan pelaku
UMKM untuk lebih mudah memahami, menilai, dan memanfaatkan teknologi digital dalam kegiatan usaha.
Pemahaman tersebut mendorong penggunaan teknologi yang lebih optimal, yang pada akhirnya berdampak pada
peningkatan efisiensi, perluasan pasar, serta Sustainability usaha [30], [35].

Hal ini sejalan dengan Resource Based Theory (RBT) yang menjelaskan bahwa Literasi Digital mencerminkan
kemampuan adaptif individu dalam merespons perubahan lingkungan berbasis teknologi. Kemampuan ini menjadi
penting karena menentukan sejauh mana pelaku UMKM dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan digital dan
memanfaatkan teknologi sebagai sarana peningkatan kinerja. Dengan demikian, Literasi Digital berperan dalam
memperkuat proses Adopsi Teknologi yang berdampak pada Sustainability usaha [12]. Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa Literasi Digital berkontribusi dalam mendorong pemanfaatan
teknologi, yang selanjutnya berdampak pada peningkatan Sustainability UMKM [30], [31].

IV. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Sustainability UMKM dipengaruhi oleh
beberapa faktor internal, terutama Sistem Akuntansi Manajemen dan Adopsi Teknologi. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa Sistem Akuntansi Manajemen memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Sustainability UMKM,
sedangkan Intellectual Capital dan Literasi Digital tidak menunjukkan pengaruh signifikan secara langsung. Hasil
berikutnya menunjukkan bahwa Intellectual Capital, Sistem Akuntansi Manajemen, dan Literasi Digital terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Adopsi Teknologi. Di sisi lain, Adopsi Teknologi juga berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Sustainability UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa Adopsi Teknologi memegang peran penting
sebagai Variabel Intervening dalam meningkatkan Sustainability usaha. Selain itu, hasil pengujian pengaruh tidak
langsung menunjukkan bahwa Intellectual Capital, Sistem Akuntansi Manajemen, dan Literasi Digital mampu
memengaruhi Sustainability UMKM melalui Adopsi Teknologi. Oleh karena itu, keberlanjutan UMKM tidak hanya
dipengaruhi oleh sumber daya yang dimiliki, tetapi juga oleh kemampuan pelaku usaha dalam mengadopsi serta
memanfaatkan teknologi secara maksimal. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan
kemampuan internal UMKM, terutama melalui penerapan Sistem Akuntansi Manajemen yang efektif dan optimalisasi
adopsi teknologi, menjadi aspek penting dalam mendukung terciptanya Sustainability UMKM.

Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, Penelitian ini hanya dilakukan
pada pelaku UMKM yang berada di empat kecamatan di Kabupaten Sidoarjo, sehingga hasil penelitian belum dapat
digeneralisasikan ke wilayah lain dengan karakteristik yang berbeda. Kedua, variabel yang digunakan dalam penelitian
ini masih terbatas pada Intellectual Capital, Sistem Akuntansi Manajemen, Literasi Digital, dan Adopsi Teknologi,
sehingga belum mencakup faktor lain yang juga berpotensi mempengaruhi Sustainability UMKM, seperti tingkat
kesiapan teknologi, dukungan infrastruktur digital, kemampuan manajerial pelaku usaha, akses terhadap informasi dan
pelatihan, serta tingkat persaingan usaha yang dapat mempengaruhi keberhasilan pemanfaatan teknologi dalam
mendukung Sustainability usaha. Ketiga, penelitian ini hanya menggunakan 100 pelaku UMKM sebagai responden
sehingga belum sepenuhnya merepresentasikan keseluruhan karakteristik UMKM yang ada.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat diajukan. Bagi pelaku UMKM,
penting untuk lebih memaksimalkan pemanfaatan Intellectual Capital dan Literasi Digital dengan menerapkannya
dalam aktivitas operasional maupun strategi bisnis, terutama melalui penggunaan teknologi. Selain itu, UMKM juga
diharapkan mampu meningkatkan penerapan Sistem Akuntansi Manajemen serta melakukan adopsi teknologi secara
optimal agar efisiensi dan daya saing usaha semakin meningkat. Sementara itu, bagi peneliti berikutnya, disarankan
untuk memperluas cakupan penelitian dengan melibatkan wilayah yang lebih beragam serta menambahkan variabel
lain yang berkaitan, seperti inovasi, orientasi kewirausahaan, maupun dukungan pemerintah. Dengan demikian, hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
Sustainability UMKM.




